BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Penghapusan sunat perempuan dalam PP No. 28 tahun 2024 merupakan
langkah preventif pemerintah untuk melindungi kesehatan dan hak
perempuan. Kebijakan ini mencegah praktik yang membahayakan organ
reproduksi, menjaga integritas tubuh, serta sejalan dengan hukum positif
dalam melindungi dari kekerasan berbasis gender dan hak asasi manusia.
2. Dalam perspektif magasid syariah, kebijakan ini selaras dengan tujuan
syariat, terutama dalam menjaga jiwa (kifz al-nafs), keturunan (hifz al-
nasl), kehormatan (kifz al-‘ird), dan kemaluan (hifz al-furaj). Selama
praktik sunat perempuan menimbulkan mudarat fisik maupun psikis,
pelarangan justru sesuai dengan magasid syariah karena menekankan

pencegahan bahaya serta perlindungan martabat manusia

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah, diharapkan untuk terus memperkuat sosialisasi dan
edukasi kepada masyarakat tentang bahaya sunat perempuan dan
alasan penghapusan dalam PP No. 28 tahun 2024, dengan menyertakan
perespektif medis dan kemaslahatan yang sesuai dengan nilai-nilai
syariah. Hal ini penting agar kebijakan dapat diterima secara
menyeluruh khususnya di wilayah-wilayah yang masih menjadikan

sunat perempuan sebagai tradisi.
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2. Bagi ulama dan lembaga keagamaan, disarankan agar mengkaji ulang
praktik sunat perempuan degan pendekatan magasid syariah, serta
menyampaikan fatwa atau pandangan keagamaan yang kontekstual dan
berdasar pada kemaslahatan umat, terutama perempuan dan anak.
Pandangan ulama kontemporer yang lebih moderat dan berbasis
maqasid perlu terus disosialisasikan agar masyarakat mendapatkan
pemahaman keagamaan yang menyeluruh dan tepat.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lebih
mendalam tentang praktik sunat perempuan dari sisi psikologis, medis
dan sosial- budaya dalam masyarakat Indonesia, serta memperluas
analisis magasid syariah terhadap kebijakan perlindungan perempuan

dan anak dalam konteks hukum nasional dan internasional.
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